ABSTRACT

With the ratification of ISAK35 by the DSAK containing the composition of
non-profit financial statements, which will take effect on January 1, 2020, it is
mandatory for non-profit based entities to adapt to the new rules. This study aims
to apply ISAK 35 to the financial reporting of Ramsi Buddhist Monastery starting
with the Accounting Cycle (fransactions, general journals, ledgers, trial balances,
adjusting journals, trial balances after adjusting and making financial statements,
namely statements of financial position, comprehensive income statement ,
reports on changes in net assets, cash flow reports, and CALK). With the result
that the Ramsi Buddhist Monastery in the 2021 reporting period has not recorded
according to ISAK 35 and the recording method is still simple, namely money in
and money out. ISAK 35 compliant reports provide structured and detailed

reports.

Keywords: Vihara, ISAK 35, Financial Statements.



ABSTRAK

Dengan di sahkannya ISAK35 oleh DSAK memuat susunan laporan
keuangan nonlaba, yang berlaku mulai tanggal 1 Januari 2020, mewajibkan
entitas berbasis nonlaba dapat beradaptasi dengan aturan yang baru tersebut.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk penerapan ISAK 35 terhadap pelaporan
keuangan Vihara Buddha Ramsi dimulai dengan Siklus Akuntansi (fransaksi,
jJjurnal umum, buku besar, neraca saldo, jurnal penyesuaian, neraca saldo setelah
disesuaikan serta membuat laporan keuangan yaitu laporan posisi keuangan,
laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas,
dan CALK. Metodologi untuk penelitian yang dilakukan adalah kualitatif dengan
desain deskriptif (metode deskriptif kualitatify yang mana data dikumpulkan
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi Dengan hasil dimana Vihara
Buddha Ramsi pada periode pelaporan 2021 belum melakukan pencatatan
sesuai ISAK 35 dan metode pencatatan masih sederhana yakni uang masuk dan
uang keluar. Laporan yang sesuai ISAK 35 memberikan laporan yang terstruktur

dan terperinci.
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